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Bakal Seret Banyak Pihak

‘Bendahara Dinkes =~ Nediyanto. g
o L - Pada awal pemeriksaan, Nediv-'
Slap- Buka-bukaan - yanto belum menjadi PH ter: angka.
Namun sejak FGmem-  beri-
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dikelola Dinas Kesehatan (Dmkes)
Bengkulu Tengah (Bentehg},»Sétu

tersangka, FG, Bendahara Pengelu-

aran Dinkes.

Namun perkara ini tampaknyaakan
menyeret banyak pihak. Itu lantaran
FG akan menarik Berita Acara Pe-
meriksaan (BAP) awal penyidik dan
siap buka-bukaan atas kasus terse-
but. FG tidak mau hanya dirinya saja

yang terseretkasus penyunatan dana
tersebut.

Penasihat Hukum (PH) Ned1~
yanto, SH, MH kepada RB me-
negaskan rencana kliennya
(FG) itu. Menurut Nediyanto,

FGakanmenyampaﬂmapa b

adanya ta;g

pa ada yang dltu-
tup-tutu"‘ :
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memang
ada. “Pada
pemeriksaan
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lanjutnya nanti klien saya akan siap
buka-bukaan dan menyampaikan
apa adanya. Siapapun nanti yang
terlibat, itulah adanya,’ terangnya.
Berkenaan dengan apa yang akan
disampaikan kliennya nanti, Nedi-
yanto belum mau membeberkan-
nya. “Nanti biar penyidik yang
membuka siapa-siapa saja pihak

yang terlibat tersebut” demildan

- Nediyanto,
Sementara itu, -Direktur
Reskrimsus Polda Bengkulu
Kombes Pol. Ahmad Tarmizi,

SH didampingi Kasubdit Tipid-
kor AKBP. Andi Arisandi, S.IK dan
Kasubid Humas Kompol. Mulyadi

i mengatakan penyidikan atas
OTT tersebut masih ter-
us berjalan. Sejauh
ini, penyidik sudah
melakukan pe-
meriksaan 6 sak-
si lainnya untuk
menelisik dan
membongkar
dugaan tindak
A\ pidanakorupsi
\ tersebut.

!

~ “Prosesnya masih berjalan dan kita
masih melakukan pemeriksaan terh-
adap 6 orang saksi dalam perkara ini.
Keenam saksi ini diluar dari 8 orang
operasi tangkap tanganlalu,” sampai
Kasubdit Tipidkor Andi tanpamaume-
nyebutkan identitas 6 saksi baru itu.

Seperti diketahui pada Rabu (7/11)
lalu penyidik Tipidkor Polda Beng-
kulu melakukan OTT di gudang
farmasi belakang Kantor Bupati
Benteng. Dalam operasi senyap itu,
penyidik berhasil mengamankan
barang bukti uang tunai total Rp 117
juta, laptop dan dokumen-dokumen
penting terkait dana yang dikelola
Dinkes Benteng.

OTT tdilakukan penyidik setelah
adanyalaporanindikasi pemotongan
dana dalam proses pendistribu-
sian anggaran yang dikelola Dinkes
Benteng yang bersumber dari APBD
Benteng dan APBN. Dalam OTT
tersebut selain mengamankan FG,
penyidik juga membawa 8 PNS Din-
kes Benteng pengelola dana untuk
kegiatan tersebut. Dari pemeriksaan
di Mapolda, baru FG yang ditetap-
kan sebagai tersangka dan langsung
dilakukan penahanan. Sedangkan 8
PNSdilepas, mereka hanya diperiksa
sebagai saksi.(zie)
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